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Popok Bayi Dominasi Pembuangan Limbah

® Warga Masih Nekat Buang
Sampah ke Aliran Sungai

YOGYA, TRIBUN - Aktivi-
tas pembuangan sampah
liar menuju aliran sungai
di wilayah Kota Yogyakarta
masih saja dijumpai. Berda-
sarkan catatan Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) Kota
Yogyakarta, limbah popok
bayi memdominasi buangan
limbah ke aliran sungai.
Ketua Tim Kerja Pengen-
dalian Pencemaran Ling-
kungan Hidup DLH Kota
Yogya, Endar Rohmadi, me-
ngatakan, fenomena pembu-
angan popok bayi terjadi me-
rata di seluruh aliran sungai
yang melintasi Kota Pelajar.
Mulai dari Sungai Code, Wi-
nongo, Gajahwong, sampai
Manuggal, seluruhnya ter-
kenda dampak negatif dari
aktivitas terlarang tersebut.
“Menurut informasi dari
satuan tugas kebersihan su-
ngai, mayoritas (sampah yang
dibuang ke sungai) itu popok
bayi,” katanya, Senin (16/9).
Namun, secara keseluruh-
an, Endar mengungkapkan,
sepanjang tahun ini jum-
lah sampah yang dibuang
di aliran sungai memang
mengalami lonjakan yang
signifikan. Situasi darurat
sampah sejak ditetapkan
kebijakan desentralisasi, di-
mungkinkan membuat war-
ga kembali nekat membuang

Menurut informasi
dari satuan tugas
kebersihan sungai,
mayoritas (sampah
yang dibuang ke
sungai) itu popok
bayi.

2024 produksi sampahnya
mencapai 55 ton. Padahal,
pada periode yang sama ta-
hun lalu, sampah yang te-
rangkut hanya 45 ton saja.
Kemudian, di Sungai Wi-
nongo meningkat dari 5 ton
menjadi 15 ton, di Sungai
Manunggal melonjak dari 15
ton menjadi 25 ton, serta di
Sungai Gajahwong naik dari
20 ton menjadi 30 ton.
“Untuk pembersihan sam-
pah di sungai ini kami mem-
prioritaskan jenis anorganik,
karena berpotensi methberi-
kan dampak buruk terhadap
ekosistem sungai,” terangnya.
Sedangkan untuk sampah
organik yang masuk ke alir-
an sungai, seperti daun atau
dahan pohon, sejauh ini
masih bisa dipinggirkan ke

dan terurai, sehingga tidak
terlalu berdampak buruk
bagi ekosistem sungai.

“Jadi, yang kami angkut se-
karang hanya sampah-sam-
pah anorganik atau residu
saja, yang dibuang ke aliran
sungali itu,” terangnya.

Dorong kampanye

Sementara itu, Pemkot Yog-
ya menggencarkan sosialisasi
Peraturan Wali (Perwal) Kota’
No 52 Tahun 2024 tentang
Lembaga Kemasyarakatan
Kelurahan (LKK). Perwal itu
dikeluarkan sebagai tindak
lanjut dari Pasal 14 Permen-
dagri 18 Tahun 2018 tentang
Lembaga Kemasyarakatan
Desa (LKD) dan Lembaga
Adat Desa (LAD).

Sekda Kota Yogya, Aman
Yuriadijaya, mengatakan,
dalam payung hukum terse-
but, terdapat penambahan
LKK yang menjadi sorotan,
yakni Forum Bank Sampah
(FBS) Kelurahan. Sehingga,
LKK pun diharapkan mam-
pu mewadahi partisipasi
masyarakat di bidang pem-
berdayaan dan peningkatan
kapasitas pengelolaan sam-
pah dari sumbernya. “De
ngan adanya Forum Bank
Sampah, maka kita ingin
pengelolaan sampah dalam
basis masyarakat ini bisa
mendapatkan perhatian

o sampah ke sungai. tepian. Menurutnya, keber- yang lebih optimal, sekali-
Di Sungai Code misalnya, adaan sampah organik itu gus menggugah semangat,”
selama Januari-Agustus perlahan akan membusuk urainya. (aka)
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